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Abstract 

 

 

 

 

This study explores the implementation of assessment as learning through 

reflective evaluation in Arabic reading (qirā’ah) instruction for fifth-grade students 

at Islamic elementary schools. The research aims to examine how reflective 

assessment fosters students’ awareness of their own learning processes and 

contributes to the development of metacognitive reading skills. Using a descriptive 

qualitative design with a phenomenological approach, data were collected from 

fifteen purposively selected students through classroom observations, evaluative 

judgment, and reflective questionnaires. The data were analyzed thematically to 

identify reflective patterns in students’ responses. The findings indicate that 

students began to demonstrate reflective awareness in reading, particularly in self-

assessment, managing personal biases, and seeking opportunities for feedback. 

However, challenges remain in discerning text quality and evaluating digital 

sources. The study contributes a novel perspective on reflective learning in Arabic 

education by positioning students as active participants in the assessment process. 

It suggests that assessment as learning can transform Arabic reading instruction 

into a more participatory, reflective, and lifelong learning-oriented practice. 

Keywords Assessment as learning; reflective evaluation; metacognitive awareness; arabic 

reading; student. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermakna tidak semata ditandai oleh capaian nilai akademik, tetapi lebih 

dalam lagi oleh kemampuan peserta didik untuk memahami bagaimana mereka belajar (DeLuca 

dkk., 2023). Dalam konteks ini, pembelajaran bukan sekadar proses menerima informasi, tetapi juga 

ruang bagi siswa untuk membentuk kesadaran tentang pikiran, strategi, dan tindakan mereka 

sendiri (Barokah & Muniroh, 2025). Pemahaman ini membuka jalan menuju proses belajar yang 

lebih reflektif, otonom, dan mendalam (Nurhaedah, 2024). Salah satu pendekatan yang mendorong 

tumbuhnya kesadaran belajar tersebut adalah assessment as learning sebuah model penilaian yang 

tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi menjadikan proses belajar sebagai inti dari evaluasi itu 

sendiri (Lui & Andrade, 2022). 

Assessment as learning menekankan bahwa penilaian bukanlah akhir dari proses 

pembelajaran, melainkan bagian integral darinya (Rosana, Widodo, Setianingsih & Setyawarno, 

2020). Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk secara aktif memantau, menilai, dan merefleksikan 

proses belajarnya sendiri, termasuk pemahaman, strategi yang digunakan, serta hambatan yang 

dihadapi (Taşdemir & Gümüşok, 2023). Dengan demikian, penilaian menjadi sarana untuk belajar, 

bukan sekadar alat untuk menghakimi keberhasilan atau kegagalan (Takarroucht, 2022). Siswa tidak 

hanya belajar mengenai materi pelajaran, tetapi juga belajar tentang dirinya sebagai pembelajar 

(Phillips, 2016). 

Refleksi menjadi elemen kunci dalam assessment as learning (McCarthy, 2025). Refleksi tidak 

dimaknai sebagai renungan sesaat, melainkan proses berpikir yang sistematis dan berkelanjutan 

yang membantu siswa menyusun makna dari pengalaman belajarnya (Taşdemir & Gümüşok, 2023). 

Melalui refleksi, siswa menelusuri apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka 

mempelajarinya, serta mengapa mereka berhasil atau belum berhasil (DeLuca dkk., 2023). Proses ini 

mengembangkan kesadaran metakognitif, yang merupakan fondasi penting dalam membangun 

pembelajar yang mandiri dan tangguh di masa depan (Peculea dkk., 2017). 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, refleksi belajar sangat relevan, terutama pada materi 

qirā’ah (membaca teks Arab) (Rosyadi dkk., 2022). Pembelajaran qirā’ah tidak sekadar menuntut 

kemampuan membaca secara fonetik, tetapi juga menuntut pemahaman makna, penafsiran 

informasi tersurat dan tersirat, serta kemampuan mengaitkan bacaan dengan konteks kehidupan 

(Susiawati dkk., 2022). Namun kenyataannya, praktik pembelajaran qirā’ah masih didominasi oleh 

latihan teknis dan hafalan, sementara aspek pemahaman dan refleksi sering kali terabaikan (R. A. 
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Rahman, 2019). Akibatnya, siswa mungkin mampu membaca teks Arab dengan lancar, tetapi belum 

tentu mampu memahami makna dan pesan dari teks tersebut (Rahman, 2018). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran qirā’ah perlu diarahkan tidak hanya pada 

pencapaian kemampuan membaca secara mekanis, tetapi juga pada pengembangan kesadaran 

belajar siswa terhadap teks yang dibaca (Susiawati dkk., 2022). Di sinilah assessment as learning 

berbasis refleksi memainkan peran penting (McCarthy, 2025). Dengan melibatkan siswa dalam 

proses evaluasi yang berpusat pada diri sendiri, pembelajaran qirā’ah dapat menjadi lebih bermakna 

(Usman dkk., 2021). Siswa tidak hanya dituntut untuk membaca dan menjawab soal, tetapi juga 

diajak untuk berpikir tentang bagaimana mereka memahami bacaan, apa yang membuat mereka 

kesulitan, dan bagaimana mereka dapat meningkatkan pemahamannya di masa depan (Zunairoh, 

2023). 

Refleksi dalam pembelajaran qirā’ah dapat membantu siswa mengembangkan strategi 

membaca yang lebih efektif, misalnya dengan mengidentifikasi ide pokok, menghubungkan teks 

dengan pengalaman pribadi, atau mengajukan pertanyaan terhadap isi bacaan (Kafi dkk., 2024). 

Dalam proses ini, siswa dilatih untuk menjadi pembaca yang aktif, kritis, dan reflektif (Galli & New, 

2022). Mereka tidak hanya mengonsumsi teks, tetapi juga berinteraksi dengannya, memaknai, serta 

menyusun pemahaman yang lebih dalam (Zunairoh, 2023). 

Lebih jauh lagi, assessment as learning sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

ditegaskan dalam Kurikulum Merdeka, yang mendorong pembelajaran yang berpihak pada siswa, 

merdeka dalam berpikir, serta berorientasi pada pembentukan profil pelajar yang reflektif dan 

mandiri (Ardiansyah dkk., 2023). Capaian pembelajaran Bahasa Arab fase C, misalnya, 

mengarahkan siswa untuk mampu memahami isi bacaan secara utuh, baik secara literal maupun 

inferensial. Namun capaian ini tidak dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang bersifat satu 

arah (Huda dkk., 2024). Siswa perlu diberikan ruang untuk merefleksikan proses berpikirnya, 

sehingga mereka benar-benar memahami bukan hanya apa yang mereka baca, tetapi juga bagaimana 

dan mengapa mereka memahami bacaan tersebut (Alian, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V MI Kota Bandung, ditemukan kegelisahan 

akademik terkait praktik evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang masih berorientasi pada hasil 

akhir dan ketepatan jawaban, khususnya pada materi qirā’ah. Observasi kelas menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran umumnya dilakukan melalui ulangan tulis dan tes lisan membaca, tanpa 

disertai kegiatan refleksi terhadap proses pemahaman teks. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 
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wawancara dengan guru Bahasa Arab yang mengungkapkan keterbatasan waktu serta minimnya 

pemahaman tentang asesmen reflektif. Akibatnya, penilaian cenderung difokuskan pada capaian 

kognitif yang mudah diukur secara kuantitatif. Selain itu, hasil dokumentasi berupa RPP dan arsip 

penilaian menunjukkan bahwa instrumen evaluasi jarang memuat indikator kesadaran belajar, 

penilaian diri, maupun refleksi pemahaman bacaan. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

memiliki ruang yang terbatas untuk menyadari kesalahan, mengenali strategi membaca yang 

digunakan, serta merefleksikan proses berpikir mereka sendiri. Dengan demikian, evaluasi 

pembelajaran belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang bermakna dan 

berorientasi pada pengembangan kesadaran metakognitif siswa. 

Asesmen Bahasa Arab di kelas V MI Kota Bandung menjadi penting untuk difokuskan pada 

maharah qirā’ah, mengingat keterampilan membaca merupakan fondasi utama bagi penguasaan 

keterampilan berbahasa lainnya serta menjadi pintu masuk dalam memahami teks-teks keislaman 

dan akademik. Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa kesulitan utama yang 

mereka alami bukan terletak pada aspek pelafalan huruf, melainkan pada pemahaman isi bacaan 

dan penafsiran makna teks. Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi tugas siswa yang 

memperlihatkan bahwa kemampuan membaca secara mekanis belum diiringi dengan pemahaman 

yang mendalam. Berdasarkan kondisi tersebut, qirā’ah dipilih sebagai fokus asesmen karena 

memungkinkan eksplorasi pengalaman belajar siswa secara reflektif, khususnya dalam menilai 

bagaimana mereka memahami teks, mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, serta membangun 

strategi membaca yang digunakan. Dalam perspektif fenomenologi, pengalaman subjektif siswa 

ketika berhadapan dengan evaluasi qirā’ah menjadi kunci untuk memahami makna evaluasi itu 

sendiri. Oleh karena itu, penerapan assessment as learning berbasis refleksi dipandang relevan untuk 

mengungkap kesadaran belajar siswa secara autentik dan kontekstual. 

Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa pendekatan penilaian 

reflektif memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan literasi, metakognisi, dan kesadaran 

belajar siswa. Andrade (2019) menegaskan bahwa self-assessment yang terarah mendorong siswa 

memahami kualitas pekerjaannya secara lebih objektif dan meningkatkan kemampuan monitoring 

diri. Dalam konteks pembelajaran bahasa, Al-Jarrah & Ismail (2018) menemukan bahwa refleksi 

membaca membantu siswa membangun strategi memahami teks yang lebih adaptif. Penelitian lain, 

(Ni’mah & Nafisah, 2020) menggambarkan pelaksanaan evaluasi yang masih dominan pada tes 

lisan dan tulis tradisional,. Selanjutnya, Septianti dkk., (2024) menunjukkan efektivitas penilaian 
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diagnostik berbasis TPACK dalam meningkatkan kemampuan qirā’ah siswa SMP. Reksiana dkk., 

(2020) membuktikan pengaruh model reflektif-metakognitif terhadap peningkatan HOTS 

mahasiswa. Dibandingkan dengan studi-studi tersebut, penelitian ini menempati posisi yang 

berbeda karena secara khusus mengeksplorasi assessment as learning dalam konteks pembelajaran 

qirā’ah di tingkat madrasah ibtidaiyah dengan menempatkan siswa sebagai aktor reflektif utama—

suatu fokus yang masih jarang dikaji dalam penelitian Bahasa Arab di jenjang sekolah dasar. 

Praktik reflektif dalam assessment as learning juga memberi dampak positif terhadap 

perkembangan afektif siswa (Zaitun dkk., 2020). Ketika siswa diajak untuk berbicara tentang 

pengalaman belajarnya, mereka merasa dihargai, didengar, dan diakui sebagai individu yang 

memiliki cara belajar yang unik (Nurhaedah, 2024). Hal ini meningkatkan motivasi belajar, 

kepercayaan diri, dan tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri (Takarroucht, 2022). 

Dalam jangka panjang, proses ini akan membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat—

seseorang yang tidak hanya belajar karena kewajiban, tetapi karena kesadaran dan keinginan untuk 

tumbuh (Alt dkk., 2022). 

Meskipun berbagai literatur telah menunjukkan efektivitas pendekatan reflektif dalam 

pembelajaran bahasa, penerapannya dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dasar 

masih relatif terbatas (Nisa dkk., 2024). Evaluasi masih didominasi oleh ulangan tulis dan penilaian 

akhir, yang menempatkan siswa sebagai objek pasif (Ni’mah & Nafisah, 2020). Padahal, pendekatan 

yang lebih dialogis dan reflektif justru dapat mengungkap proses belajar siswa secara lebih utuh 

dan bermakna (Takarroucht, 2022). Beberapa studi telah mengeksplorasi penilaian autentik, refleksi 

guru, maupun pembelajaran terdiferensiasi, namun studi yang memfokuskan pada siswa sekolah 

dasar sebagai pelaku refleksi aktif dalam pembelajaran qirā’ah masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses evaluasi reflektif 

dalam kerangka assessment as learning diterapkan dalam pembelajaran qirā’ah, serta bagaimana 

pengalaman reflektif tersebut berkontribusi terhadap kesadaran belajar dan pemahaman bacaan 

siswa. Dengan menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses evaluasi, studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan penilaian 

pembelajaran Bahasa Arab yang lebih partisipatif, sadar proses, dan berorientasi pada penguatan 

kesadaran belajar siswa secara utuh. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui fenomenologi, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman reflektif siswa dalam 

pembelajaran qirā’ah melalui penerapan assessment as learning. Subjek penelitian adalah 15 siswa 

kelas V MI di Kota Bandung yang dipilih secara purposif berdasarkan variasi kemampuan membaca 

dan karakteristik reflektif. Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria berikut: 

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling 

No Kriteria Partisipan Jumlah Siswa Keterangan 

1 Siswa dengan nilai bahasa Arab 

tertinggi 

3 Memiliki nilai di atas KKM dan 

termasuk 5 besar kelas 

2. Siswa dengan nilai bahasa Arab sedang 3 
 

Nilai mendekati KKM atau berada di 

tengah distribusi kelas 

3. Siswa dengan nilai bahasa Arab 

terendah 

3 Nilai di bawah KKM atau 5 terbawah 

4. Siswa yang mahir membaca Al-Qur'an 

(tartil, lancar) 

2 Aktif di TPQ atau sudah pernah 

khatam, meski nilai qirā’ah di kelas 

biasa saja 

5. Siswa yang kurang percaya diri saat 

membaca Al-Qur’an 

2 Sering menolak saat diminta 

membaca, tapi tetap mengikuti 

Pelajaran 

6. Siswa yang sering melakukan refleksi 

atau komentar tentang pembelajaran 

qirā’ah 

2 Terlihat aktif menyampaikan 

pendapat, atau menanggapi instruksi 

evaluatif guru 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, evaluative judgment, dan 

kuesioner siswa. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran 

qirā’ah serta praktik evaluasi yang berlangsung di kelas. Kegiatan observasi terhadap seluruh siswa 

dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan pembelajaran yang tersebar dalam kurun waktu satu 

bulan, yaitu pada rentang 2 Juni hingga 30 Juni 2025, sesuai dengan jadwal pembelajaran qirā’ah di 

kelas V. Aspek-aspek yang diobservasi meliputi pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru, 

tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca dan refleksi, respons siswa terhadap umpan 

balik evaluatif, serta perilaku reflektif siswa dalam memahami teks bacaan berbahasa Arab. 

Observasi dilakukan secara nonpartisipan dengan menggunakan lembar observasi terstruktur 

untuk mencatat aktivitas, interaksi, dan dinamika pembelajaran yang muncul selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Evaluative judgment digunakan untuk memperoleh gambaran kemampuan siswa dalam 

memahami teks bacaan berbahasa Arab, baik pada tingkat literal maupun inferensial, sesuai dengan 
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indikator capaian pembelajaran. Sementara itu, kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan 

tertutup (ya/tidak) untuk menggali pengalaman reflektif siswa dalam proses membaca, dengan 

berlandaskan prinsip evaluative judgment dan kerangka assessment as learning. Data penelitian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui pendekatan analisis tematik dan kategorisasi pola 

respons siswa. Hasil evaluative judgment diperoleh dari berbagai sumber data, meliputi kuesioner 

siswa, wawancara, serta dokumen pembelajaran yang mencakup RPP, silabus, dan buku ajar Bahasa 

Arab. Seluruh sumber data tersebut dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi sejauh mana 

proses pembelajaran memuat unsur evaluatif dan reflektif. Analisis dokumen difokuskan pada 

kesesuaian rancangan kegiatan pembelajaran dalam RPP, keterpaduan tujuan dan indikator capaian 

dalam silabus, serta relevansi materi dalam buku ajar terhadap prinsip assessment as learning. 

Penelaahan ini mengacu pada indikator evaluative judgment yang mencakup kemampuan 

discerning quality, judgment processes, managing biases, assessing quality of sources, dan seeking 

opportunities for practice. Dengan demikian, hasil analisis ini menjadi dasar untuk menilai sejauh 

mana guru telah memfasilitasi proses pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan refleksi, 

penilaian diri, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran 

qirā’ah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V MI mulai mengembangkan kesadaran reflektif 

dalam pembelajaran membaca teks Arab (qirā’ah), meskipun tingkat pencapaiannya bervariasi pada 

setiap aspek assessment as learning. Temuan diperoleh melalui triangulasi data evaluative judgment, 

kuesioner siswa, dan observasi pembelajaran. 

Tabel 2. Ringkasan Distribusi Respons Siswa terhadap Lima Aspek AaL 

Aspek Assessment as Learning Jumlah Siswa “Ya” Persentase Kategori 

Discerning Quality 12 dari 15 80 Sedang 

Judgment Processes 15 dari 15 100 Tinggi 

Managing Biases 14 dari 15 93 Tinggi 

Assessing Quality of Sources 12 dari 15 80 Sedang 

Seeking Opportunities to Practice 15 dari 15 100 Tinggi 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa aspek judgment processes dan seeking opportunities to practice 

berada pada kategori tinggi dengan tingkat respons positif seluruh siswa. Aspek managing biases 

juga menunjukkan capaian tinggi. Sementara itu, aspek discerning quality dan assessing quality of 

sources berada pada kategori sedang, yang menandakan belum meratanya kesadaran siswa dalam 

mengenali kualitas teks dan sumber informasi. 

Tabel 3. Pola Refleksi Berdasarkan Kategori Purposif 

Kategori 

Siswa 
Discerning Quality 

Judgment 

Processes 
Managing Biases 

Assessing 

Sources 
Seeking Practice 

Nilai Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Nilai 

Sedang 
Sedang Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

Nilai 

Rendah 
Rendah Rendah Sedang Sedang Tinggi 

Mahir Al-

Qur’an 
Sedang Sedang Tinggi Rendah Tinggi 

Kurang 

Mahir 
Rendah Rendah Rendah Tinggi Tinggi 

Siswa Aktif Tinggi Tinggi Sedang Sedang Tinggi 

Keterangan: Tinggi (≥80%), Sedang (50–79%), Rendah (<50%) 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa siswa dengan nilai akademik tinggi dan siswa aktif 

menunjukkan pola refleksi yang lebih konsisten, terutama pada aspek discerning quality dan 

judgment processes. Sementara itu, siswa dengan nilai rendah dan siswa kurang mahir menunjukkan 

keterbatasan pada aspek kesadaran kualitas bacaan dan proses penilaian diri, meskipun tetap 

menunjukkan kecenderungan tinggi pada aspek seeking opportunities to practice. 

Tabel 4. Hasil Observasi Pembelajaran 

Indikator Perilaku Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Membaca teks Arab 

secara mandiri 

Siswa masih harus 

menunggu arahan 

Masih sebagian siswa 

membaca tanpa 

diminta 

Sebagian siswa membaca 

mandiri dengan lebih percaya 

diri 

Membaca ulang 

setelah koreksi guru 

Pengulangan 

dilakukan sebagian 

siswa 

Pengulangan bacaan 

meningkat 

Perbaikan bacaan dilakukan 

spontan 

Menyadari kesalahan 

bacaan sendiri 

Belum tampak masih 

bergantung pada guru 

Beberapa siswa mulai 

menyadari kesalahan 

Beberapa siswa mengoreksi 

sebelum ditegur 

Bertanya arti kosakata Siswa terkadang pasif Muncul pada kosakata 

sulit 

Muncul pertanyaan pada 

kosakata sulit 

Memperbaiki 

kesalahan setelah 

umpan balik 

Siswa masih perlu 

arahan guru 

Sebagian siswa mulai 

melakukan perbaikan  

Seluruh siswa melakukan 

perbaikan 
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Mengomentari hasil 

bacaan sendiri 

Belum tampak Belum tampak Mulai muncul komentar 

sederhana 

 

Hasil observasi menunjukkan adanya perkembangan bertahap dalam perilaku reflektif 

siswa selama pembelajaran membaca teks berbahasa Arab. Pada pertemuan pertama, siswa masih 

sangat bergantung pada arahan guru dan belum menunjukkan kesadaran terhadap kesalahan 

secara mandiri. Refleksi yang muncul masih bersifat reaktif dan terbatas pada respons atas koreksi 

guru. Pada pertemuan kedua, mulai tampak adanya peningkatan perilaku reflektif, ditandai dengan 

pengulangan bacaan secara mandiri serta kecepatan perbaikan setelah menerima umpan balik. 

Siswa mulai menunjukkan upaya untuk menyesuaikan strategi membaca, meskipun masih 

memerlukan bimbingan eksternal. Pada pertemuan ketiga, sebagian siswa telah mampu 

mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan bacaan secara spontan, serta mulai memberikan 

komentar sederhana terhadap hasil bacaannya sendiri. Namun demikian, kemampuan refleksi 

mendalam seperti mengaitkan kesalahan dengan strategi membaca atau pemahaman makna teks 

belum berkembang secara merata pada seluruh siswa 

Pembahasan 

Berdasarkan triangulasi antara hasil evaluative judgment, kuesioner siswa, dan observasi, 

ditemukan bahwa kesadaran reflektif siswa mulai terbentuk, namun belum sepenuhnya terintegrasi 

dalam sistem penilaian. Lima aspek evaluative judgment yang diukur meliputi discerning quality, 

judgment processes, managing biases, assessing quality of sources, dan seeking opportunities to practice 

(Alfaridli dkk., 2025). Aspek discerning quality mengukur sejauh mana siswa mampu mengenali 

unsur penting dalam teks qirā’ah, seperti kosakata kunci, struktur kalimat, dan isi bacaan. 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara guru, sekitar 80% siswa menyatakan memperhatikan 

kosakata penting ketika membaca teks Arab, namun hanya sepertiga yang merasa sudah menguasai 

banyak kosakata. Guru menegaskan bahwa “sebagian besar siswa sudah menguasai kosakata dasar 

seperti angka, keluarga, atau aktivitas sehari-hari, namun kalau teks agak panjang atau banyak 

kosakata baru, mereka masih kesulitan.” 

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi pembelajaran di kelas, yang menunjukkan bahwa 

pada tahap awal pembelajaran siswa cenderung membaca teks secara menyeluruh tanpa secara 

konsisten mengidentifikasi unsur-unsur penting di dalamnya. Guru sering memberikan arahan 

langsung agar siswa memperhatikan kosakata tertentu sebelum atau saat membaca, dan sebagian 

siswa menandai atau menanyakan arti kosakata yang belum dipahami. Namun, aktivitas tersebut 
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belum dilakukan secara merata oleh seluruh siswa dan masih sangat bergantung pada arahan guru. 

Observasi juga menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang secara spontan memfokuskan 

perhatian pada kosakata kunci atau struktur kalimat tanpa diminta, sementara siswa lainnya 

membaca teks tanpa strategi penandaan unsur penting secara sadar. 

Kemampuan discerning quality tidak hanya merefleksikan kapasitas kognitif siswa dalam 

memahami isi bacaan, tetapi juga menunjukkan tingkat kedewasaan berpikir dalam memaknai teks. 

Dalam konteks pembelajaran qirā’ah, proses ini menjadi fondasi bagi terbentuknya reader awareness, 

yaitu kesadaran bahwa membaca bukan hanya mengucapkan huruf dengan benar, tetapi juga 

memahami kualitas isi yang terkandung di dalamnya. Menurut Alian (2019), refleksi atas kualitas 

teks memungkinkan siswa mengenali hubungan antara struktur bahasa dan pesan moral yang 

disampaikan, sehingga kegiatan membaca menjadi proses pencarian makna, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

Selain itu, discerning quality juga berfungsi sebagai jembatan antara kemampuan linguistik 

dan kesadaran metakognitif. Ketika siswa mampu membedakan mana informasi utama dan mana 

detail pelengkap, mereka sesungguhnya sedang melatih proses berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). Dalam pembelajaran qirā’ah, hal ini terlihat ketika siswa mulai mengajukan 

pertanyaan reflektif seperti “mengapa penulis menggunakan kata ini?” atau “apa pesan tersembunyi 

di balik cerita?”. Pertanyaan-pertanyaan semacam itu menunjukkan pergeseran dari membaca 

permukaan menuju membaca reflektif yang lebih mendalam dan bermakna. 

Sejalan dengan Rosjanah & Kiptiyah (2024), yang menyatakan bahwa kemampuan mengenali 

elemen berkualitas dalam teks memerlukan bimbingan eksplisit dari guru agar siswa mampu 

menafsirkan makna secara reflektif, bukan hanya membaca secara mekanis. Fenomena ini juga 

mengonfirmasi pendapat Aziz & Sitorus (2025), bahwa kemampuan membaca fonetik (decoding) 

tidak selalu berbanding lurus dengan pemahaman semantik (comprehension). Oleh karena itu, dalam 

konteks qirā’ah, guru dapat menggunakan strategi vocabulary mapping dan text marking untuk 

membantu siswa menyoroti kosakata kunci serta memahami hubungan antar-ide dalam teks. 

Aspek Judgment Processes mencerminkan kemampuan siswa menilai hasil kerjanya sendiri, 

membandingkannya dengan contoh, dan mengidentifikasi kesalahan. Dalam konteks judgment 

processes, kemampuan siswa untuk menilai hasil kerja sendiri mencerminkan tingkat otonomi belajar 

yang sedang tumbuh. Proses ini tidak hanya menuntut keterampilan menilai, tetapi juga keberanian 

untuk menerima hasil refleksi tanpa menganggapnya sebagai penilaian negatif terhadap diri. 
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Sebagaimana ditegaskan oleh McCarthy (2025), assessment as learning mengubah posisi siswa dari 

penerima umpan balik menjadi produsen refleksi. Dengan demikian, ketika siswa membaca ulang 

hasil tugasnya, membandingkan dengan contoh, dan mengoreksi kesalahan, mereka sedang 

membangun kesadaran diri sebagai pembelajar aktif. Sebanyak 100% siswa melaporkan 

membandingkan tugas mereka dengan contoh dari guru atau teman, dan 73% di antaranya membaca 

ulang hasil kerja sebelum dikumpulkan. Namun hanya sekitar 40% siswa yang mampu menemukan 

kesalahan secara spesifik.  

Pola ini diperkuat oleh hasil observasi kelas, yang menunjukkan bahwa pada pertemuan 

awal pengulangan bacaan umumnya dilakukan setelah adanya koreksi langsung dari guru. Pada 

pertemuan berikutnya, frekuensi pengulangan bacaan meningkat dan sebagian siswa mulai 

melakukan perbaikan tanpa diminta. Pada pertemuan ketiga, beberapa siswa bahkan melakukan 

koreksi secara spontan sebelum ditegur. Namun demikian, observasi juga memperlihatkan bahwa 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan secara mandiri masih belum merata, karena sebagian siswa 

tetap menunggu konfirmasi dari guru sebelum melakukan perbaikan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran reflektif sudah terbentuk, tetapi kemampuan 

metakognitif dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan masih terbatas. Guru 

menyebutkan bahwa “banyak siswa tidak sadar salah meskipun sudah jelas,” yang menunjukkan 

perlunya latihan eksplisit dalam self-evaluation( Ulfa & Deva, 2025). 

Guru yang berperan sebagai fasilitator refleksi memiliki tanggung jawab besar untuk 

menanamkan pemahaman bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Dalam beberapa 

observasi, guru yang mengajak siswa mendiskusikan hasil kerja bersama terbukti mampu 

menurunkan tingkat kecemasan siswa terhadap penilaian. Proses reflektif yang dilakukan dalam 

suasana positif dan dialogis justru memperkuat learning resilience—daya tahan mental siswa dalam 

menghadapi tantangan belajar. Ini menunjukkan bahwa efektivitas judgment processes sangat 

bergantung pada kualitas komunikasi guru-siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kemampuan ini, guru dapat memodelkan proses reflektif 

menggunakan metode think-aloud, di mana guru secara verbal menunjukkan cara membandingkan 

hasil kerja dengan kriteria penilaian. Penggunaan rubrik yang jelas dan dapat diakses siswa juga 

akan membantu mereka memahami standar kualitas tugas yang diharapkan (Setiono dkk., 2021). 

Aspek managing biases mengukur kesadaran siswa terhadap kemungkinan kesalahan dalam 

penilaian diri serta kemauan untuk mempertimbangkan perspektif orang lain. Aspek managing biases 
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menuntut siswa untuk menyadari bahwa persepsi mereka terhadap hasil belajar tidak selalu benar. 

Dalam pembelajaran qirā’ah, hal ini terlihat ketika siswa merasa sudah memahami teks padahal 

interpretasinya masih dangkal. Kesadaran terhadap bias ini muncul melalui pengalaman sosial, 

terutama saat guru atau teman menunjukkan sudut pandang berbeda. Dalam konteks 

fenomenologis, momen ketika siswa menyadari kesalahannya dapat dianggap sebagai bentuk 

“kesadaran reflektif sekunder”—yaitu kesadaran yang lahir setelah melihat perspektif orang lain 

terhadap pengalaman sendiri (DeLuca dkk., 2023). 

Guru memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan ini melalui praktik 

guided feedback. Umpan balik yang tidak hanya menyebutkan kesalahan, tetapi juga menjelaskan 

alasan dan alternatif perbaikan, membantu siswa memahami bahwa refleksi bukan untuk 

menghakimi, melainkan untuk memperbaiki. Pendekatan seperti ini juga mendorong pembentukan 

safe learning environment, di mana siswa merasa aman untuk mengakui keterbatasan dan berani 

memperbaikinya. Sebagaimana diungkapkan oleh Aziz & Sitorus (2025), penerimaan terhadap 

umpan balik adalah tanda awal terbentuknya growth mindset yang penting dalam pembelajaran 

reflektif. 

 Sebanyak 100% siswa menunjukkan respons positif terhadap aspek ini, yang berarti seluruh 

siswa sadar bahwa pendapat mereka belum tentu benar dan mau mendengarkan penjelasan guru 

atau teman sebelum menilai pekerjaan sendiri. 

Guru menyatakan bahwa “semuanya menerima dengan baik, walaupun mungkin belum 

langsung paham.” Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kesadaran epistemologis awal 

tentang sifat pengetahuan yang terbuka dan dapat direvisi. Temuan ini selaras dengan prinsip 

Merdeka Belajar yang menekankan pentingnya otonomi berpikir dan dialog reflektif (Susilowati 

dkk., 2025). 

Hasil observasi pembelajaran memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan 

perkembangan sikap siswa dalam menerima dan merespons koreksi. Pada pertemuan awal, siswa 

cenderung menerima umpan balik guru secara pasif dan masih bergantung pada arahan langsung 

dalam memperbaiki kesalahan bacaan. Namun, pada pertemuan berikutnya, sebagian siswa mulai 

menunjukkan keterbukaan terhadap koreksi dengan mengulang bacaan, memperbaiki kesalahan 

dengan lebih cepat, serta mengikuti contoh perbaikan yang diberikan. Pada pertemuan ketiga, 

hampir seluruh siswa mampu melakukan perbaikan setelah umpan balik, bahkan sebagian di 

antaranya mulai mengoreksi kesalahan sebelum ditegur. Perubahan perilaku ini menunjukkan 
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meningkatnya kesadaran siswa bahwa penilaian awal terhadap bacaan sendiri belum tentu 

sepenuhnya benar dan perlu dikaji ulang melalui perspektif orang lain. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa siswa dengan kepercayaan diri rendah 

cenderung pasif dalam diskusi. Menurut Aziz & Sitorus (2025), siswa seperti ini membutuhkan 

dukungan emosional dan lingkungan kelas yang aman untuk mengekspresikan pendapatnya. 

Dengan demikian, pengelolaan bias pribadi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, 

tetapi juga dengan kesejahteraan sosial dan emosional siswa dalam proses refleksi. 

Kemampuan menilai kualitas sumber informasi (assessing quality of sources) merupakan salah 

satu keterampilan reflektif yang paling menantang bagi siswa sekolah dasar. Sebagian besar dari 

mereka masih terbiasa menerima informasi dari guru atau media digital tanpa melakukan verifikasi. 

Padahal, dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kemampuan mengevaluasi sumber adalah bagian 

penting dari literasi kritis. Ramadhani & Habibi (2024) menegaskan bahwa literasi digital yang baik 

tidak hanya berarti mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu menilai kredibilitas, 

relevansi, dan objektivitas informasi yang diperoleh. 

Sebagian besar siswa (80%) mampu menilai sumber manusia seperti guru atau teman, namun 

hanya 27% yang memverifikasi sumber digital saat mencari arti kata. Guru menjelaskan bahwa 

“jarang yang memeriksa sumber, kebanyakan langsung ambil arti dari Google Translate.” Hal ini 

menandakan bahwa literasi digital masih menjadi tantangan penting dalam pembelajaran bahasa 

Arab di tingkat MI. 

Sejalan dengan Ramadhani & Habibi (2025), yang menegaskan bahwa literasi digital harus 

dikembangkan sejak dini agar siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi mampu 

menilai kredibilitas sumber. Dalam konteks pembelajaran qirā’ah, siswa perlu dilatih untuk 

menggunakan kamus digital yang kredibel, membandingkan terjemahan dari berbagai sumber, dan 

memahami konteks kata dalam kalimat. 

Guru dapat memperkuat aspek ini dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek 

kecil, misalnya tugas “memburu makna kata” dari berbagai sumber. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

tidak hanya belajar mencari informasi, tetapi juga menilai perbedaan kualitas sumber dan 

merefleksikan alasan di balik pilihannya. Dengan bimbingan reflektif, mereka akan memahami 

bahwa kemampuan menilai sumber sama pentingnya dengan kemampuan memahami isi. Ini 

membantu siswa menjadi pembelajar kritis dan mandiri, yang mampu menyaring informasi secara 

bijak di tengah derasnya arus pengetahuan digital. 
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Aspek seeking opportunities to practice menggambarkan sejauh mana siswa secara aktif mencari 

kesempatan untuk berlatih dan memperdalam kemampuan mereka. Dalam konteks AaL, kegiatan 

praktik bukan hanya sarana latihan teknis, tetapi juga bentuk refleksi yang mengarah pada 

peningkatan diri. Ketika siswa memutuskan untuk membaca ulang teks, mendiskusikan isi dengan 

teman, atau menulis ulang terjemahan dengan bahasanya sendiri, mereka sedang menjalankan 

siklus reflektif yang memperkuat keterampilan metakognitif. Hadiyani dkk. (2025) menyebut bahwa 

latihan berulang dengan umpan balik bertahap membantu siswa memahami hubungan antara usaha 

dan hasil belajar, yang menjadi dasar munculnya motivasi intrinsik. 

Sebanyak 100% siswa menunjukkan respons positif terhadap aspek ini, menandakan 

antusiasme terhadap latihan bertahap dan umpan balik langsung. Guru menjelaskan bahwa 

“mereka senang karena merasa lebih percaya diri setelah dikasih latihan kecil-kecilan dulu.” Hal ini 

memperlihatkan pentingnya scaffolding dan umpan balik formatif dalam membangun rasa percaya 

diri serta efektivitas belajar (Hadiyani dkk., 2025). 

Guru dapat menumbuhkan semangat ini dengan menyediakan ruang eksplorasi yang 

variative misalnya, latihan membaca berbasis peran (role reading), permainan kosakata reflektif, atau 

kegiatan story retelling dalam bahasa Arab sederhana. Aktivitas semacam ini tidak hanya memberi 

kesempatan berlatih, tetapi juga memungkinkan siswa merasakan makna dari proses belajar itu 

sendiri. Dalam wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih bersemangat ketika 

latihan dilakukan dalam suasana bermain atau diskusi kelompok kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

refleksi tidak harus selalu formal; ia dapat tumbuh dari pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan kontekstual. 

Refleksi berkelanjutan dapat difasilitasi melalui learning journal atau catatan reflektif 

mingguan yang sederhana. Siswa dapat menulis apa yang mereka pelajari, kesulitan yang dihadapi, 

dan rencana perbaikan untuk minggu berikutnya. Kebiasaan ini menumbuhkan pola pikir self-

monitoring yang esensial dalam AaL. Bagi guru, jurnal tersebut juga menjadi sumber data reflektif 

untuk memahami perkembangan kognitif dan afektif siswa secara individual. Dengan demikian, 

kegiatan praktik dan refleksi membentuk lingkaran pembelajaran yang saling memperkuat: belajar 

melalui latihan, dan berlatih melalui refleksi. 

Sebagian besar siswa juga langsung memperbaiki tugas setelah menerima koreksi. Sikap 

tersebut merefleksikan growth mindset (Utami dkk., 2021), keyakinan bahwa kemampuan dapat 
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berkembang melalui usaha dan refleksi. Namun, masih diperlukan pembiasaan agar refleksi 

dilakukan secara konsisten, tidak hanya ketika diminta oleh guru. 

Kebiasaan memperbaiki tugas setelah menerima koreksi menunjukkan adanya proses 

internalisasi nilai belajar berkelanjutan. Namun, konsistensi dalam melakukan refleksi 

membutuhkan lingkungan belajar yang mendukung. Siswa perlu diarahkan untuk menjadikan 

refleksi sebagai bagian alami dari aktivitas belajar, bukan hanya respons terhadap perintah guru. 

Menurut Alt dkk. (2022), pembiasaan reflektif harus dibangun melalui integrasi refleksi dalam setiap 

tahapan pembelajaran—mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Ketika refleksi 

dilakukan secara berulang, siswa akan mengembangkan kesadaran diri yang stabil terhadap proses 

berpikir dan strategi belajar yang paling efektif bagi dirinya. 

Guru berperan sebagai penguat kebiasaan reflektif tersebut melalui feedback loop yang 

berkelanjutan. Umpan balik tidak hanya diberikan di akhir pembelajaran, tetapi juga pada tahap 

proses sehingga siswa memahami bahwa refleksi merupakan bagian dari perjalanan belajar, bukan 

akhir dari evaluasi. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan formative assessment for learning yang 

dikembangkan oleh Lui & Andrade (2022), di mana refleksi menjadi sarana utama bagi siswa untuk 

menyesuaikan strategi belajarnya sesuai umpan balik yang diterima. Dengan demikian, refleksi 

tidak lagi bersifat reaktif, tetapi proaktif dan terencana. 

Selain itu, pembiasaan refleksi juga perlu didukung oleh faktor afektif, seperti motivasi, 

dukungan sosial, dan rasa percaya diri. Beberapa siswa mungkin menunjukkan growth mindset 

hanya ketika berada di bawah bimbingan langsung guru, namun kehilangan semangat reflektif 

ketika belajar mandiri. Oleh karena itu, guru dapat menumbuhkan motivasi internal siswa melalui 

penguatan positif, pengakuan atas usaha, dan kesempatan berbagi pengalaman reflektif di kelas. 

Ketika refleksi dihargai sebagai prestasi, bukan kewajiban, siswa akan lebih terdorong untuk 

melakukannya secara mandiri dan berkelanjutan (Maryamah dkk., 2023). 

Analisis menunjukkan bahwa siswa dengan nilai tinggi cenderung memiliki refleksi paling 

konsisten, terutama pada aspek discerning quality dan judgment processes. Namun, siswa yang mahir 

membaca Al-Qur’an belum tentu memiliki kemampuan reflektif tinggi dalam konteks qirā’ah. Hal 

ini mengonfirmasi pernyataan Larasati & Rukmana (2024), bahwa kemampuan fonetik tidak selalu 

berbanding lurus dengan pemahaman makna teks. Analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 

komponen pembelajaran Bahasa Arab di kelas V telah mengandung unsur AaL, terutama dalam 

aspek judgment processes dan seeking opportunities for practice. Kedua aspek ini tampak dalam kegiatan 
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praktik percakapan berpasangan dan tes lisan formatif, yang memungkinkan siswa menilai dan 

memperbaiki performanya sendiri berdasarkan umpan balik guru maupun teman. 

Temuan ini konsisten dengan Aziz & Sitorus (2025), yang menegaskan bahwa peer assessment dan 

self-review dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap kualitas kinerjanya dan memperkuat 

motivasi intrinsik belajar. 

Namun, dua aspek lain discerning quality dan assessing quality of sources belum terlihat kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran masih menekankan pencapaian hasil linguistik 

(hafalan kosa kata dan terjemahan literal), bukan eksplorasi makna dan konteks yang lebih 

mendalam. Padahal, seperti ditegaskan oleh (Setiono dkk., 2021), kemampuan mengenali elemen 

kualitas dalam teks qirā’ah merupakan fondasi bagi critical reflective reading yang membantu siswa 

memahami pesan moral dan budaya dalam teks Arab. 

Selain itu, belum adanya kegiatan eksplisit yang menstimulasi kesadaran terhadap bias 

(misalnya membandingkan interpretasi antar-siswa atau meninjau kesalahan bacaan) menunjukkan 

bahwa aspek managing biases masih minim. Padahal refleksi terhadap bias pemahaman adalah 

komponen penting metacognitive reflection dalam assessment as learning (Ulfa & Deva, 2025). Dari sisi 

dokumen, silabus dan RPP sudah mengikuti prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan student-

centered learning, tetapi belum disertai perangkat reflektif seperti lembar penilaian diri (self-assessment 

form) atau jurnal refleksi siswa. Penambahan komponen ini akan memperkuat posisi siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses evaluasi pembelajaran (Hadiyani dkk., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan assessment as learning (AaL) melalui evaluasi 

reflektif secara efektif meningkatkan kesadaran belajar, kemampuan metakognitif, serta 

kemandirian siswa kelas V MI dalam pembelajaran qirā’ah, ditunjukkan oleh berkembangnya 

kemampuan mereka menilai dan mengelola proses belajar meskipun analisis kualitas teks dan 

literasi digital masih perlu diperkuat. AaL terbukti relevan dalam mendorong pembelajaran yang 

lebih reflektif dan sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, meski implementasinya masih 

membutuhkan dukungan berupa perangkat reflektif dan peningkatan kompetensi guru dalam 

memfasilitasi proses refleksi berkelanjutan. 
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